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Barangsiapa menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah, 
dan dia berbuat baik, dia mendapat pahala di sisi Tuhannya 
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bersedih hati (Q.S. Al-Baqoroh: 112) 
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Dan barang siapa ingin mendapatkan keduanya, maka itu 
harus pula dengan ilmu  
(Imam Syafi’i) 
 
Barangsiapa tidak berani, dia tidak bakal menang; Semua 
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  ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesiapan, penggunaan dan 
kendala dalam  penggunaan Buku sekolah Elektronik (BSE) sebagai sumber 
belajar dalam proses pembelajaran ilmu-ilmu sosial di SMA N 1 Tempel. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang dimaksudkan untuk 
menggambarkan kesiapan guru ilmu-ilmu sosial, penggunaan dan kendala dalam  
penggunaan Buku sekolah Elektronik (BSE) sebagai sumber belajar dalam proses 
pembelajaran ilmu-ilmu sosial di SMA N 1 Tempel. Informan utama dalam 
penelitian ini adalah guru mata pelajaran ilmu-ilmu sosial dan informan 
pendukung adalah kepala sekolah dan wakil kepala sekolah urusan kurikulum. 
Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk 
validitas data penulis juga menggunakan trianggulasi sumber. Data yang 
terkumpul dianalisis secara deskriptif meliputi tahap reduksi, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Kesiapan guru ilmu-ilmu 
sosial di SMA N 1 Tempel dalam penggunaan BSE mata pelajaran ilmu-ilmu 
sosial kurang baik hal ini dapat dilihat dari pemahaman guru yang masih kurang 
terhadap BSE dan tingkat penguasaan IT yang belum baik 2) Penggunaan BSE 
mata pelajaran ilmu-ilmu sosial di SMA N 1 Tempel belum terlaksana dengan 
baik, para guru dan siswa menggunakan LKS atau buku paket selain BSE dalam 
proses pembelajaran 3) Kendala yang dialami dalam penggunaan BSE mata 
pelajaran ilmu-ilmu sosial  di SMA N 1 Tempel adalah kesiapan sekolah yang 
belum maksimal, sosialisasi dari pihak dinas setempat belum maksimal, 
penguasaan IT bagi guru masih tergolong rendah, sarana prasarana sudah 
memadai tetapi belum dimanfaatkan dengan maksimal, siswa tidak aktif. 
 










Alhamdulillahhirabbil’alamin, puji syukur penulis panjatkan kehadirat 
Allah SWT atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis sanggup 
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Penggunaan Buku Sekolah Elektronik 
(BSE) sebagai Sumber Belajar dalam Proses Pembelajaran Ilmu-ilmu Sosial 
di SMA N 1 Tempel”. 
Penyusunan skripsi ini dapat terlaksana dengan baik karena mendapat 
dukungan dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis 
menyampaikan ucapan terima kasih kepada: 
1. Dr. Rochmat Wahab, Rektor Universitas Negeri Yogyakarta. 
2. Prof. Dr. Ajat Sudrajat, M. Ag., Dekan Fakultas Ilmu Sosial Universitas 
Negeri Yogyakarta. 
3. Ketua Jurusan Pendidikan Geografi Universitas Negeri Yogyakarta Ibu Dr. 
Hastuti, M.Si atas dukungan yang diberikan kepada mahasiswanya. 
4. Ibu Suparmini, M.Si selaku dosen pembimbing akademik dan pembimbing 
skripsi atas bimbingan dan pengarahan yang diberikan. 
5. Ibu Dyah Respati Suryo Sumunar, M.Si selaku narasumber yang telah 





6. Bapak dan ibu Dosen Jurusan Pendidikan Geografi Universitas Negeri 
Yogyakarta untuk ilmu, bimbingan dan pengalaman yang telah diberikan 
selama masa studi. 
7. Mas Agung Yulianto selaku laboran di Jurusan Pendidikan Geografi 
Universitas Negeri Yogyakarta yang telah banyak membantu dalam 
mengurus surat ijin penelitian dan peminjaman alat laboratorium. 
8. Kepala Badan Perencanaan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
yang telah memberikan ijin penelitian kepada penulis. 
9. Kepala Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kabupaten Sleman   
yang telah memberikan ijin penelitian dan data sekunder kepada penulis. 
10. Kepala Dinas Pendidikan Kab. Sleman yang telah memberikan ijin penelitian 
kepada penulis 
11. Kepala Sekolah SMA N 1 Tempel yang telah memberikan ijin penelitian 
kepada penulis 
12. Teman-teman Jurusan Pendidikan Geografi R dan NR angkatan 2008: Rizki, 
Riyanti, Wawan, Laras, Fika, Rohmat, Imas, Dimas, Toni, Ratna, Rissa, 
Wulan, Amin, Yanti, Anes, Icha, Eli, Elis, Aftri, Ariyani dan yang tidak dapat 
saya sebutkan satu persatu. Terima kasih telah memberikan motivasi, 
pengalaman dan bantuan selama masa studi 
13. Tyas, Khana, Supriyati dan Mala yang memberikan senyum, semangat dan 
dukungan yang tiada tara 
14. DPH-TPA Masjid Alfalaah yang memberikan banyak ilmu dan persaudaraan 
x 
 
15. Teman-teman di kos E6 yang tercinta: mbak Ismi, mbak Faiz, mbak Ari, 
mbak Desi, mbak Ferta, mbak Ani, mbak Ninik, Ukhti Suci, Yuli, Ikha, Yuni, 
Velan, Wulan, Dian, Aning, Dwi, Tya, Iis dan Asma yang telah memberikan 
kebersamaan layaknya sebuah keluarga besar 
16. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu, terimakasih atas 
bantuan, dukungan, pengalaman dan doa yang telah diberikan 
Semoga Allah SWT membalas segala kebaikan yang telah mereka lakukan 
kepada penulis dengan kebaikan yang sempurna. Penulisan skripsi ini tentunya 
juga jauh dari kesempurnaan dan masih ada kekurangan, oleh karena itu penulis 






















KATA PENGANTAR......................................................................... viii 
DAFTAR ISI....................................................................................... xi 
DAFTAR TABEL............................................................................... xiii 
DAFTAR GAMBAR........................................................................... xiv 
DAFTAR LAMPIRAN....................................................................... xv 
BAB I PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah.......................................................... 1 
B. Identifikasi Masalah................................................................. 7 
C. Pembatasan Masalah............................................................... 8 
D. Perumusan Masalah................................................................. 8 
E. Tujuan Penelitian..................................................................... 9 
F. Manfaat Penelitian................................................................... 9 
BAB II KAJIAN PUSTAKA  
A. Landasan Teori........................................................................ 11 
1. Konsep Dasar Pembelajaran.............................................. 11 
a.  Pengertian................................................................... 11 
b.  Prinsip-prinsip pembelajaran..................................... 12 
2. E-Learning........................................................................ 13 
a. Pengertian.................................................................... 13 
b. Kelebihan dan kekurangan.......................................... 14 
3. Buku Sekolah Elektronik (BSE)........................................ 15 




b. Visi dan Misi................................................................ 17 
c. Tujuan.......................................................................... 17 
d. Sasaran......................................................................... 18 




4. Sumber Belajar.................................................................. 19 




b. Klasifikasi sumber belajar........................................... 19 
c. Komponen dan faktor sumber belajar.......................... 19 
d. Memilih sumber belajar............................................... 21 
e. Memanfaatkan Sumber Belajar................................... 22 
xii 
 
5. Ilmu Sosial......................................................................... 23 
B. Penelitian Relevan................................................................... 24 
C. Kerangka Berfikir.................................................................... 
D. Pertanyaan Penelitian............................................................... 
26 
27 
BAB III METODE PENELITIAN  
A. Desain Penelitian..................................................................... 28 
B. Tempat dan Waktu Penelitian.................................................. 28 
C. Penentuan Informan Penelitian............................................... 29 
D. Teknik Pengumpulan Data...................................................... 29 
E. Teknik Analisis Data............................................................... 30 
F. Keabsahan Data....................................................................... 32 
G. Instrumen dan Alat Penelitian................................................. 33 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Deskripsi Lokasi Penelitian..................................................... 34 
1. Situasi dan lokasi penelitian.............................................. 34 
2. Kondisi fisik sekolah......................................................... 34 
3. Kegiatan ekstra kulikuler................................................... 37 
B. Karakteristik Responden.......................................................... 39 
C. Hasil Penelitian....................................................................... 40 
D. Pembahasan............................................................................. 46 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan.............................................................................. 57 
B. Saran........................................................................................ 57 













Tabel                                                                                                      Halaman                                                                            
1. Aspek-aspek Penelitian.............................................................. 33 
2. Daftar kelas dan siswa................................................................ 34 




























Gambar        Halaman 
1. Skema Kerangka Berfikir............................................ 27 




























  Lampiran                                                                                              Halaman 
1. Pedoman Wawancara untuk Guru.................................... 61 
2. Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah................... 62 





       5. 
Lembar Observasi Sarana dan Prasarana Sekolah............ 
Dokumentasi.................................................................   
64 
65 




7. Surat Ijin Penelitian dari Sekretariat Daerah Pemerintah 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta............................. 
 
71 
8. Surat Ijin Penelitian dari Sekretariat Daerah Pemerintah 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.............................   
 
72 
9. Surat Ijin Penelitian dari Badan Perencanaan  

















A. Latar Belakang Masalah 
Buku merupakan salah satu prasyarat bagi tercapainya tujuan 
pendidikan. Dalam undang-undang tentang sistem pendidikan nasional 
dijelaskan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran  agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Dalam suatu proses pendidikan dibutuhkan alat pendidikan sebagai 
upaya untuk mencapai tujuan pendidikan. Salah satu alat pendidikan yang 
diperlukan adalah buku. Buku sebagai alat pendidikan menyediakan 
berbagai materi pembelajaran tertulis yang berkaitan dengan mata 
pelajaran tertentu. Dengan ketersediaan buku dapat mempermudah guru 
dalam menyampaikan materi pelajaran, dan bagi siswa dapat 
mempermudah  dalam memahami materi pelajaran dan sekaligus dapat 







Karena pentingnya fungsi buku bagi institusi pendidikan, dalam hal 
ini guru dan siswa, maka diperlukan jaminan atas tersedianya buku. Salah 
satu upaya pemerintah untuk menjamin ketersediaan buku teks pelajaran 
yang bermutu sesuai pasal 43 Ayat (5) Peraturan Pemerintah Nomor 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP) dan Pusat Perbukuan telah melakukan penilaian buku 
teks pelajaran pada satuan pendidikan sekolah dasar, sekolah menengah 
pertama, dan sekolah menengah atas (http://puskurbuk.net/web/bse.html). 
Depdiknas merespon kondisi tersebut dengan meluncurkan 
program Situs Buku Sekolah Elektronik (BSE) atau E-Book. Tujuan 
diluncurkannya BSE  adalah dapat menyediakan sumber belajar alternatif 
bagi siswa, dapat merangsang siswa untuk berpikir kreatif dengan bantuan 
teknologi informasi dan komunikasi, memberi peluang kebebasan untuk 
menggandakan, mencetak, memfotocopy, mengalihmediakan, dan/atau 
memperdagangkan BSE tanpa prosedur perijinan, dan bebas biaya royalti, 
dan memberi peluang bisnis bagi siapa saja untuk menggandakan dan 
memperdagangkan dengan proyeksi keuntungan 15% sesuai dengan 
ketentuan yang diberlakukan Menteri (http://puskurbuk.net/web/bse.html). 
Dengan diluncurkannya program Situs Buku Sekolah Elektronik (BSE) 
atau E-Book tersebut diharapkan setiap sekolah mampu memenuhi 






Karena BSE ini berupa e-book, maka untuk mendapatkan file nya 
diperlukan komputer yang terhubung internet, yakni dengan mengakses 
salah satu dari beberapa situs yang disediakan, diantaranya: 
http://www.bse.depdiknas.go.id/www.depdiknas.go.id/www.pusbuk.or.id/
www.sibi.or.id. Setelah mendapat file nya, masyarakat diberi kebebasan 
untuk meng-copy, mencetak, menggandakan, mengalihmediakan bahkan 
sampai dengan memperdagangkannya. Buku yang diterbitkan secara 
online tersebut, menurut Mendiknas, merupakan buku-buku yang telah 
dibeli hak ciptanya oleh Depdiknas yang telah dinilai kelayakannya oleh 
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 
Pada awal diluncurkannya Buku Sekolah Elektronik (BSE) 
mencakup sejumlah empat ratus tujuh (407) judul buku yang terdiri dari 
buku-buku teks mata pelajaran SD, SMP, SMA dan SMK  
(http://bse.kemdiknas.go.id/index.php/buku/bukusma). Dengan jumlah 
tersebut diharapkan mampu memenuhi kebutuhan buku di sekolah. 
Berdasarkan data dari kemendiknas saat ini tersedia 927 Buku Sekolah 
Elektronik (BSE), dengan rincian sebagai berikut: 291 buku SD, 154 buku 
SMP, 276 buku SMA, 204 buku SMK, dan 2 buku bahasa 
(http://bse.kemdiknas.go.id/index.php/buku/bukusma).  
Buku Sekolah Elektronik (BSE) SMA program ilmu sosial 
berdasarkan data dari kemendiknas terdiri dari 111 buku, yaitu 29 buku 





untuk kelas XI dan 9 buku untuk kelas XII; 14 buku mata pelajaran 
Sejarah dengan rincian lima buku untuk kelas X, delapan buku untuk kelas 
XI, dan 1 buku untuk kelas XII; 30 buku  mata pelajaran Sosiologi dengan 
rincian 10 buku untuk kelas X, 10 buku untuk kelas XI, dan 10 buku untuk 
kelas XII; dan 30 buku mata pelajaran Ekonomi dengan rincian 10 buku 
untuk kelas X, 10 buku untuk kelas XI, dan 10 buku untuk kelas XII. 
SMA N 1 Tempel merupakan salah satu sekolah yang sudah 
menggunakan Buku Sekolah Elektronik (BSE), namun demikian jenis 
yang digunakan sebagai sumber belajar hanya dalam bentuk hard copy nya 
saja dan itupun hanya tersedia di perpustakaan, selain itu Buku Sekolah 
Elektronik (BSE) juga masih jarang digunakan sebagai sumber belajar 
dalam proses pembelajaran. Biasanya Buku Sekolah Elektronik (BSE) 
tersebut hanya sebagai buku teks tambahan, yang hanya sewaktu-waktu 
saja digunakan. Jumlah dan pilihan  Buku Sekolah Elektronik (BSE) yang 
tersedia pun masih terbatas.  
Berdasarkan informasi dari salah satu guru mata pelajaran program 
ilmu sosial, para guru lebih memilih buku lainnya sebagai sumber belajar 
daripada BSE, dengan berbagai alasan diantaranya ketidaktahuan para 
guru tentang program Buku Sekolah Elektronik (BSE) karena kurangnya 
sosialisasi dari pihak sekolah serta keterbatasan kemampuan mereka dalam 
mengakses Buku Sekolah Elektronik (BSE) melalui internet. Sumber 





swasta, meskipun diakui juga bahwa buku paket hanya bisa dijangkau oleh 
sebagian kecil siswa saja, karena harganya lebih mahal. Sedangkan LKS 
yang hampir dimiliki oleh semua siswa memiliki keterbatasan dalam 
penyampaian materi yang singkat.  
Selain itu, bukti lainnya pun menunjukkan bahwa selama peneliti 
KKN-PPL di SMA N 1 Tempel Buku Sekolah Elektronik (BSE) tidak 
pernah menjadi sumber belajar, baik oleh guru maupun siswa. Bahkan dari 
sembilan kelas yang ada di SMA N 1 Tempel ada enam kelas yang 
merupakan tempat PPL peneliti, seperti kelas X A, XC, XI IPS I dan II, 
dan kelas XII IPS I dan II, hanya sebagian kecil saja siswa yang 
mengetahui Buku Sekolah Elektronik (BSE). Sehingga wajar saja, jika 
para siswa banyak yang tidak memilikinya dan bahkan tidak pernah 
mengaksesnya. Sumber acuan belajar yang dimiliki siswa secara pribadi 
sebagian besar hanya berupa LKS saja, sedangkan sumber lain sebagai 
pelengkap seperti buku paket, hanya dapat dipinjam di perpustakaan. 
Jumlah siswa yang memiliki buku paket sangat terbatas, hal ini karena 
masih dianggap mahal oleh sebagian besar siswa. 
Fasilitas yang mendukung pelaksanaan program Buku Sekolah 
Elektronik (BSE) di SMA N 1 Tempel adalah adanya hotspot area, 
laboratorium komputer, dan LCD di setiap kelas. Namun demikian  selama 
ini laboratorium komputer hanya sebagai tempat praktik mata pelajaran 





sekitar 20 komputer yang bisa terhubung internet. Selain itu, dari hasil 
wawancara dengan salah satu siswa mengatakan bahwa hanya sebagian 
kecil saja siswa yang memiliki komputer/laptop secara pribadi. 
Berdasarkan informasi yang didapat dari kepala sekolah dan 
melalui pengamatan langsung, bahwa sebagian besar siswa yang 
bersekolah di SMA N 1 Tempel berasal dari keluarga dengan tingkat 
ekonomi menengah ke bawah dan tingkat pengusaan IT nya juga masih 
rendah. Ini juga berlaku dengan kondisi gurunya, bahwa hanya sebagian 
kecil saja guru yang sudah menguasai IT dengan baik. Hal ini terbukti 
bahwa kegiatan belajar mengajar di kelas masih sering menggunakan 
papan tulis dan spidol, meskipun sudah tersedia fasilitas LCD. 
Sebagian besar siswa di SMA N 1 Tempel masuk pada kelas 
program ilmu sosial. Dari tiga kelas di jenjang kelas XI dan XII, masing-
masing program ilmu sosial menempati dua kelas di setiap jenjang kelas, 
sedangkan program ilmu alam hanya satu kelas. Dengan kondisi ini maka 
diperlukan sumber belajar yang tepat dan memadai dalam proses 
pembelajaran pada mata pelajaran program ilmu sosial, agar hasil belajar 
siswa dapat maksimal. 
Ketersediaan sumber belajar yang memadai, terutama yang 
berkaitan dengan mata pelajaran program ilmu sosial ini sangat penting, 
karena sebagian besar materinya berupa hafalan, berbeda dengan mata 





banyaknya hafalan ini menuntut siswa untuk lebih banyak membaca dan 
secara otomatis lebih banyak membutuhkan buku-buku pedukung, seperti 
buku paket. Namun demikian, ketersediaan akan sumber belajar di SMA N 
1 Tempel terutama buku-buku paket untuk masing-masing siswa belum 
memadai, hal ini menyebabkan minat baca siswa terhadap materi pelajaran 
masih rendah. Alasan sebagian besar siswa tidak memiliki buku-buku 
paket secara pribadi, karena harga buku paket dalam setiap mata pelajaran 
dianggap cukup mahal. Jika program Buku Sekolah Elektronik (BSE) 
mampu dilaksanakan dengan baik, maka hambatan tentang ketersediaan 
buku-buku paket yang cenderung mahal diharapkan dapat teratasi, karena 
sesuai dengan tujuan program tersebut yaitu menyediakan buku yang 
murah dan berkualitas. 
Atas dasar kondisi tersebut peneliti tertarik mengadakan penelitian 
dengan judul “Penggunaan Buku Sekolah Elektronik (BSE) sebagai 
Sumber Belajar dalam Proses Pembelajaran Ilmu-ilmu  Sosial di 
SMA N 1 Tempel”.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasi beberapa permasalahan, yaitu sebagai berikut: 
1. Ketersediaan BSE di SMA N 1 Tempel masih terbatas 





3. Fasilitas pendukung penggunaan BSE di SMA N 1 Tempel 
belum dimanfaatkan dengan baik 
4. Tingkat penguasaan IT  di SMA N 1 Tempel tergolong rendah 
5. Penggunaan Buku Sekolah Elektronik (BSE) di SMA N 1 
Tempel belum maksimal 
C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas, peneliti memberikan batasan 
masalah sebagai berikut: 
1. Kesiapan guru ilmu-ilmu sosial di SMA N 1 Tempel dalam 
penggunaan BSE 
2. Penggunaan BSE pada mata pelajaran ilmu-ilmu sosial di SMA 
N 1 Tempel 
3. Kendala dalam penggunaan BSE 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka perumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana kesiapan guru ilmu-ilmu sosial di SMA N 1 
Tempel dalam penggunaan BSE? 
2. Bagaimana penggunaan BSE sebagai sumber belajar dalam 





3. Apa sajakah kendala yang dihadapi guru ilmu-ilmu sosial 
dalam penggunaan BSE? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
1. Kesiapan guru ilmu-ilmu sosial di SMA N 1 Tempel dalam 
penggunaan BSE 
2. Penggunaan BSE sebagai sumber belajar dalam proses 
pembelajaran ilmu-ilmu sosial di SMA N 1 Tempel 
3. Kendala yang dihadapi guru ilmu-ilmu sosial dalam 
penggunaan BSE 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Memperkaya khasanah ilmu pendidikan yang berhubungan dengan 
pemanfaatan sumber belajar dalam kegiatan belajar mengajar di 
sekolah, serta sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan program 
BSE guna meningkatkan mutu pendidikan di SMA N 1 Tempel pada 
khususnya dan di Indonesia pada umumnya. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Siswa 
1) Membantu siswa untuk terbiasa berpartisipasi secara aktif 





2) Merangsang siswa untuk berpikir kreatif dengan bantuan 
teknologi informasi dan komunikasi. 
3) Meningkatkan motivasi yang positif bagi siswa, terutama 
bagi peningkatan proses pendidikan di lingkungan sekolah 
b. Bagi Guru 
Membantu meningkatkan kompetensi mengajar dan 
menentukan sumber belajar yang tepat, sehingga dapat 
meningkatkan prestasi siswa dalam pembelajaran. 
c. Bagi Sekolah 
Dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan sebagai bahan 
pertimbangan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah, 
serta dapat dijadikan sebagai pedoman dan bahan acuan dalam 













A. Deskripsi Teori 
1. Konsep dasar pembelajaran 
a. Pengertian 
Istilah pembelajaran merupakan padanan dari kata 
instruction dalam bahasa inggris, yang berarti proses membuat 
orang belajar (Mukminan, 2010: 4). Pembelajaran pada hakikatnya 
adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, 
sehingga terjadi perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik. 
Menurut Bigs (dalam Sugihartono dkk, 2007: 80), definisi 
pembelajaran dibagi dalam tiga pengertian, yaitu: 
1) Pembelajaran dalam Pengertian Kuantitatif 
Pembelajaran adalah penularan pengetahuan dari guru kepada 
murid. Dalam hal ini guru dituntut untuk menguasai 
pengetahuan yang dimiliki sehingga dapat menyampaikannya 
kepada siswa dengan sebaik-baiknya. 
2) Pembelajaran dalam pengertian Institusional 
Pembelajaran adalah penataan segala kemampuan mengajar 
sehingga dapat berjalan efisien. Dalam pengertian ini guru 
dituntut untuk selalu siap mengadaptasikan berbagai teknik 
mengajar untuk bermacam-macam siswa yang memiliki 
berbagai perbedaan individual. 
3) Pembelajaran dalam pengertian kualitatif  
Pembelajaran adalah upaya guru untuk memudahkan kegiatan 
belajar siswa. Dalam pengertian ini peran guru dalam 
pembelajaran tidak sekedar menjejalkan pengetahuan kepada 
siswa, tetapi juga melibatkan siswa dalam aktivitas belajar 






Secara umum, prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan 
dalam pembelajaran hendaknya mengacu pada pencapaian 
kompetensi yang diharapkan dari peserta didik yaitu (Mukminan, 
2010: 5): 
1) Berfokus pada siswa (Student Centered), artinya orientasi 
pembelajaran berfokus pada siswa. 
2) Terpadu (Integrated Learning), artinya pengelolaan 
pembelajaran dilakukan secara integratif. 
3) Individu (Individual Learning), artinya siswa memiliki peluang 
untuk pembelajaran secara individual. 
4) Ketuntasan belajar (Mastery Learning), artinya pembelajaran 
mengacu pada ketuntasan belajar dalam pencapaian kompetensi 
dasar. 
5) Pemecahan masalah (Problem Solving), artinya proses dan 
hasil mengacu pada aktifitas pemecahan masalah yang ada di 
masyarakat, yaitu dengan menggunakan pendekatan-
pendekatan kontekstual. 
6) Experience-Based Learning, artinya pembelajaran 
dilaksanakan melalui pengalaman-pengalaman belajar tertentu 
dalam pencapaian kompetensi dasar tertentu. 
Dari beberapa pendapat mengenai makna pembelajaran di 
atas, dapat disimpulkan bahwa: 1) Pembelajaran sebagai usaha 
memperoleh perubahan prilaku. Hasil pembelajaran ditandai 
dengan perubahan perilaku secara menyeluruh, artinya perubahan 
perilaku peserta didik meliputi seluruh aspek, yaitu kognitif, 
afektif, dan motorik. 2) Pembelajaran merupakan salah satu 










E-learning terdiri dari dua bagian, yaitu ‘e’ yang merupakan 
singkatan dari ‘elektronic’ dan ‘learning’ yang berarti 
pembelajaran. Jadi e-learning berarti pembelajaran dengan 
menggunakan jasa bantuan perangkat elektronika, khususnya 
perangkat komputer (Dewi Salma P. & Eveline S, 2008: 197). 
  Karakteristik e-Learning antara lain adalah: 
1) Memanfaatkan jasa teknologi elektronik; dimana guru 
dan siswa, siswa dan sesama siswa atau guru dan 
sesama guru dapat berkomunikasi dengan relatif mudah 
dengan tanpa dibatasi oleh hal-hal yang protokoler 
2) Memanfaatkan keunggulan komputer (digital media 
dan computer networks) 
3) Menggunakan bahan ajar bersifat mandiri (self learning 
materials) disimpan di komputer sehingga dapat diakses 
oleh guru dan siswa kapan saja dan dimana saja bila 
yang bersangkutan memerlukannya 
4) Memanfaatkan jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil 
kemajuan belajar dan hal-hal yang berkaitan dengan 
administrasi pendidikan dapat dilihat setiap saat di 
komputer (2008: 198) 
Berdasarkan pengertian e-Learning dan karakteristiknya, maka 
kegiatan belajar mengajar akan berjalan efektif jika didukung 
dengan jasa bantuan perangkat elektronika seperti komputer dan 
laptop. Proses pembelajaran ini akan memudahkan siswa atau guru 






b. Kelebihan dan kekurangan 
Pemanfaatan e-learning tidak terlepas dari jasa internet. 
Menurut  Dewi Salma P. & Eveline S. (2008: 200-201) kelebihan 
dan kekurangan e-learning adalah: 
Kelebihan pemanfaatan internet untuk pembelajaran e-
learning adalah: 
1) Tersedianya fasilitas e-moderating dimana guru dan siswa 
dapat berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas internet 
secara reguler atau kapan saja kegiatan berkomunikasi itu 
dilakukan dengan tanpa dibatasi oleh jarak, tempat, dan 
waktu 
2) Guru dan siswa dapat menggunakan bahan ajar atau 
petunjuk belajar yang terstruktur dan terjadwal melalui 
internet, sehingga keduanya bisa saling menilai sampai 
berapa jauh bahan ajar dipelajari 
3) Siswa dapat belajar atau me-review bahan ajar setiap saat 
dan dimana saja kalau diperlukan mengingat bahan ajar 
tersimpan di komputer 
4) Bila siswa memerlukan tambahan informasi yang berkaitan 
dengan bahan yang dipelajarinya, ia dapat melakukan akses 
di internet 
5) Baik guru maupun siswa dapat melakukan diskusi melalui 
internet yang dapat diikuti dengan jumlah peserta yang 
banyak, sehingga menambah ilmu pengetahuan dan 
wawasan yang lebih luas 
6) Berubahnya peran siswa dari yang biasanya pasif menjadi 
aktif 
7) Relatif lebih efisien 
 
Kekurangan pemanfaatan internet untuk pembelajaran e-
learning adalah: 
1) Kurangnya interaksi antara guru dan siswa atau bahkan 
antar siswa itu sendiri. Kurangnya interaksi ini bisa 






2) Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek 
sosial dan sebaliknya mendorong tumbuhnya aspek bisnis/ 
komersial 
3) Proses belajar dan mengajarnya cenderung ke arah 
pelatihan daripada pendidikan 
4) Berubahnya peran guru dari yang semula menguasai teknik 
pembelajaran konvensional, kini juga dituntut mengetahui 
teknik pembelajaran yang menggunakan ICT 
5) Siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi 
cenderung gagal 
6) Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet 
7) Kurangnya mereka-mereka yang mengetahui dan memiliki 
keterampilan soal-soal internet 
8) Kurangnya penguasaan bahasa komputer 
 
Dari kelebihan dan kekurangan e-learning dapat 
disimpulkan bahwa: 1) jika e-learning mampu dimanfaatkan 
dengan baik, maka proses kegiatan belajar mengajar tidak 
terbatas oleh waktu dan tempat, sehingga ilmu pengetahuan 
akan semakin mudah didapatkan 2) dalam mengaplikasikan e-
learning diperlukan ketersediaan sarana dan prasarana yang 
memadai serta kemampuan sumber daya manusia di bidang IT, 
jika kedua hal tersebut tidak memadai, maka e-learning tidak 
akan berjalan efektif. 
3. Buku Sekolah Elektronik (BSE)  
a. Latar Belakang program Buku Sekolah Elektronik (BSE) 
Buku berperan penting dan strategis dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan. Salah satu upaya pemerintah 
untuk menjamin ketersediaan buku teks pelajaran yang bermutu 





2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, Badan Standar 
Nasional Pendidikan  (BSNP) dan Pusat Perbukuan telah 
melakukan penilaian buku teks pelajaran pada satuan pendidikan 
sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan sekolah menengah 
atas.  
Sebagai tindak lanjut Buku teks pelajaran yang 
direkomendasikan berdasarkan penilaian Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP), Departemen Pendidikan Nasional telah 
mengeluarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 46 
Tahun 2007 dan Nomor 12 tahun 2008 tentang Penetapan Buku 
Teks Pelajaran yang memenuhi Syarat Kelayakan untuk digunakan 
dalam Proses Pembelajaran di sekolah. Akan tetapi, keluhan 
masyarakat terhadap harga buku mahal dan sulit di diperoleh di 
pelosok tanah air, perlu dicari buku alternatif yang dapat 
menjangkau  ke seluruh wilayah. 
Menyadari hal tersebut, pemerintah melalui Pusat Perbukuan 
Kemdiknas mulai tahun 2007 telah membeli Hak Cipta Buku Teks 
Pelajaran dari penulis/penerbit sebanyak 1334 jilid untuk SD/MI, 
SMP/MTs, SMA/MA,dan SMK. 
Buku-buku teks pelajaran yang telah dibeli dan dialihkan hak 
ciptanya kepada Kementerian Pendidikan Nasional, dapat di-
download, digandakan, dicetak, dialihmediakan, atau difotocopy 





merupakan salah satu upaya yang dilakukan pemerintah dalam 
menjamin ketersediaan buku teks pelajaran yang bermutu, murah 
dan mudah diakses sehingga peserta didik dan pendidik di seluruh 
Indonesia maupun sekolah Indonesia yang berada di luar negeri 
dapat memperoleh dan memanfaatkan sumber belajar yang 
bemutu. 
Atas dasar pemikiran tersebut, pemerintah membuat kebijakan 
mengenai Program Buku Murah bagi peserta didik, melalui Buku 
Sekolah Elektronik (BSE). Ketersediaan sumber belajar alternatif 
berupa BSE dapat merangsang minat baca peserta didik untuk 
berpikir kreatif memanfaatkan kemajuan teknologi informasi, 
memberi peluang kebebasan untuk menggandakan, mencetak, 
memfotocopy, mengalih mediakan, dan/atau memperdagangkan 
Buku Sekolah Elektronik (BSE) (http://litbang.kemdiknas.go.id). 
b. Visi dan Misi 
Menyediakan buku sekolah yang memenuhi standar, bermutu, 
murah dan mudah diperoleh. 
c. Tujuan 
1. Menyediakan sumber belajar alternatif bagi siswa 
2. Merangsang siswa untuk berpikir kreatif dengan bantuan 
teknologi informasi dan komunikasi 
3. Memberi peluang kebebasan untuk menggandakan, mencetak, 





Buku Sekolah Elektronik (BSE) tanpa prosedur perijinan, dan 
bebas biaya royalti sesuai dengan ketentuan yang diberlakukan 
Menteri 
4. Memberi peluang bisnis bagi siapa saja untuk menggandakan 
dan memperdagangkan dengan proyeksi keuntungan 15% 
sesuai dengan ketentuan yang diberlakukan Menteri 
(http://litbang.kemdiknas.go.id) 
d. Sasaran 
Buku Sekolah Elektronik (BSE) ditujukan untuk siswa, guru, 
dan seluruh masyarakat Indonesia (http://litbang.kemdiknas.go.id). 
e. Langkah-langkan Download Buku Sekolah Elektronik (BSE) 
1. Masuk ke salah satu website BSE diantara nya yaitu: 
http://www.bse.depdiknas.go.id/www.depdiknas.go.id/www.pu
sbuk.or.id/www.sibi.or.id. 
2. Buat Akun baru 
3. Isi semua informasi yang diminta termasuk Username dan 
Password 
4. Setelah selesai mengisi, silakan Login dengan Username dan 
Password anda 







4. Sumber Belajar 
a. Arti sumber belajar 
Sumber belajar adalah daya yang bisa dimanfaatkan guna 
kepentingan proses belajar-mengajar, baik secara langsung maupun 
secara tidak langsung, sebagian atau secara keseluruhan (Nana 
Sudjana & Ahmad Rifai, 2007: 76).  
b. Klasifikasi sumber belajar 
Klasifikasi yang biasa dilakukan terhadap sumber belajar 
adalah sebagai berikut (2007: 80): 
1) Sumber belajar tercetak: buku, majalah, brosur, 
koran, poster, denah, ensiklopedi, kamus booklet, 
dan lain-lain. 
2) Sumber belajar noncetak: film, slides, video, model, 
audiocassette, transparansi, objek, dan lain-lain. 
3) Sumber belajar yang berbentuk fasilitas 
perpustakaan, ruangan belajar, carrel, studio, 
lapangan olahraga, dan lain-lain. 
4) Sumber belajar berupa kegiatan: wawancara, kerja 
kelompok, observasi, simulasi, permainan, dan lain-
lain. 
5) Sumber belajar berupa lingkungan di masyarakat: 
taman, terminal, pasar, toko, pabrik, museum, dan 
lain-lain. 
 
Dari klasifikasi di atas dapat diketahui bahwa sumber 
belajar memiliki berbagai bentuk dengan tujuan yang sama yaitu 
menambah ilmu pengetahuan. 
c. Komponen dan faktor sumber belajar   
Komponen dan faktor sumber belajar  terdiri dari: 





a) Tujuan, misi, atau fungsi sumber belajar. Setiap sumber 
belajar selalu mempunyai tujuan atau misi yang akan 
dicapai. 
b) Bentuk, format, atau keadaan: Wujud sumber belajar secara 
fisik satu sama lainnya berbeda-beda, dalam penggunaan 
dan pemanfaatannya hendaknya dengan memperhitungkan 
segi waktu, pembiayaan, dan sebagainya. 
c) Pesan yang dibawa oleh sumber belajar: Setiap sumber 
belajar selalu membawa pesan yang dapat dimanfaatkan 
atau dipelajari oleh para pemakainya. 
d) Tingkat kesulitan atau kompleksitas pemakaian sumber 
belajar: Tingkat kompleksitas penggunaan sumber belajar 
berkaitan dengan keadaan fisik dan pesan sumber belajar. 
Sejauh mana kompleksitasnya perlu diketahui guna 
menentukan apakah sumber belajar itu masih dapat 
dipergunakan, mengingat waktu dan biaya yang terbatas 
(2007: 81) 
 
2) Faktor-faktor yang berpengaruh pada sumber belajar 
a) Perkembangan teknologi 
Pengaruh teknologi bukan hanya terhadap bentuk dan jenis-
jenis sumber belajar, melainkan juga terhadap komponen-
komponen sumber belajar. 
b) Nilai-nilai budaya setempat 
Sering ditemukan bahan yang diperlukan sebagai sumber 
belajar dipengaruhi oleh faktor budaya setempat, antara lain 
nilai-nilai budaya yang dipegang teguh oleh masyarakat 
setempat. 
c) Keadaan ekonomi pada umumnya 
Keadaan ekonomi tersebut mempengaruhi sumber belajar 
dalam hal upaya pengadaannya, jenis atau macamnya,dan 
upaya menyebarkannya kepada pemakai. 
d) Keadaan pemakai 
Pemakai sumber belajar memegang peranan penting karena 
pemakailah yang memanfaatkannya sehingga, dengan 
demikian, sifat pemakai perlu diketahui. Keadaan dan sifat 
pemakai akan turut mempengaruhi sumber belajar yang 
dimanfaatkan; misalnya: berapa banyak jumlah pemakai 
sumber belajar itu, bagaimana latar belakang dan 
pengalaman pemakai, bagaimana motivasi pemakai, apa 
tujuan pemakai memanfaatkan sumber belajar itu (2007: 
81-84) 
 Dari faktor-faktor di atas dapat disimpulkan bahwa 





dengan perkembangan teknologi, budaya, ekonomi dan 
keadaan pemakai. 
d. Memilih sumber belajar 
1) Kriteria Umum 
a) Ekonomis 
Ekonomis tidak berarti harganya selalu harus rendah. Bisa 
saja dana pengadaan sumber belajar itu cukup tinggi, tetapi 
pemanfaatannya dalam jangka panjang terhitung murah 
b) Praktis dan sederhana 
Artinya tidak memerlukan pelayanan serta pengadaan 
sampingan yang sulit dan langka. Semakin praktis dan 
sederhana sumber belajar itu, semakin perlu diprioritaskan 
untuk dipilih dan digunakan 
c) Mudah diperoleh 
Artinya sumber belajar itu dekat, tidak perlu diadakan atau 
dibeli di toko dan pabrik. Sumber belajar yang tidak 
dirancang lebih mudah diperoleh asal jelas tujuannya dan 
dapat dicari di lingkungan sekitar 
d) Bersifat fleksibel 
Artinya bisa dimanfaatkan untuk berbagai tujuan 
instruksional dan tidak dipengaruhi faktor luar, misalnya 
kemajuan teknologi, nilai, budaya, keinginan  pelbagai 
pemakai sumber belajar itu sendiri 
e) Komponen-komponennya sesuai tujuan 
Merupakan kriteria yang penting. Sering terjadi suatu 
sumber belajar mempunyai tujuan yang sesuai, pesan yang 
dibawa juga cocok, tetapi keadaan fisik tidak terjangkau 
karena di luar kemampuan disebabkan oleh biaya yang 
tinggi dan banyak memakan waktu (2007: 85). 
 
2) Kriteria Berdasarkan Tujuan 
a) Sumber belajar guna memotivasi 
Pemanfaatan sumber belajar tersebut bertujuan 
membangkitkan minat, mendorong partisipasi, merangsang 
pertanyaan-pertanyaan, memperjelas masalah, dan 
sebagainya 
b) Sumber belajar untuk tujuan pengajaran 
Yaitu untuk mendukung kegiatan belajar-mengajar. Kriteria 
ini paling umum dipakai oleh para guru dengan maksud 





kekurangan bahan, sebagai kerangka mengajar yang 
sistematis 
c) Sumber belajar untuk penelitian 
Merupakan bentuk yang dapat diobservasi, dianalisis, 
dicatat secara teliti, dan sebagainya. Jenis sumber belajar 
ini diperoleh secara langsung dari masyarakat atau 
lingkungan 
d) Sumber belajar untuk memecahkan masalah 
Masalah di sini adalah masalah yang berkaitan dengan 
kebutuhan kegiatan belajar-mengajar. 
e) Sumber belajar untuk presentasi 
Sumber belajar ini sebagai strategi, teknik, atau metode 
dalam penyampaian pesan atau materi (2007: 86) 
 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa: 1) 
Dalam memilih sumber belajar diperlukan kriteria-kriteria 
tertentu 2) Kriteria sumber belajar dilakukan guna 
menyeleksi sumber belajar mana yang sebaiknya digunakan 
dalam proses pembelajaran. 
e. Memanfaatkan Sumber Belajar 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh para pendidik/ guru 
dalam memanfaatkan berbagai sumber belajar yaitu: 
1) Tujuan intruksional hendaknya dijadikan pedoman dalam 
memilih sumber belajar yang sahih. 
2) Pokok-pokok bahasan yang menjelaskan analisis isi pelajaran 
yang akan disajikan kepada siswa. Hal itu perlu dilakukan 
sebagai dasar pemilihan serta pemanfaatan sumber belajar agar 
materi yang disajikan melalui sumber-sumber belajar dapat 
memperjelas dan memperkaya isi bahan. 
3) Pemilihan strategi, metode pengajaran yang sesuai dengan 
sumber belajar. 
4) Sumber-sumber belajar yang dirancang berupa media 
instruksional dan bahan tertulis yang tidak dirancang. 
5) Pengaturan waktu sesuai dengan luas pokok bahasan yang akan 
disampaikan kepada siswa. Waktu yang diperlukan untuk 






6) Evaluasi, yakni bentuk evaluasi yang akan digunakan (2007: 
87) 
 
Dari pertimbangan-pertimbangan tersebut diharapkan para 
pendidik/guru dapat memilih sumber belajar secara tepat, 
sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai. 
5. Ilmu Sosial 
Menurut Partridge dikutip dari Husein Achmad, dkk. (1983: 10) 
ilmu sosial meliputi materi dan metode dari disiplin-disiplin yang 
berhubungan dengan manusia sebagai makhluk sosial. Disiplin-disiplin 
tersebut meliputi ilmu ekonomi, ilmu politik, sosiologi, antropologi, 
psykologi, pendidikan, geografi dan sejarah. Pengertian dari disiplin-
disiplin ilmu tersebut terutama yang diajarkan di tingkat Sekolah 
Menengah Atas (SMA) adalah: 
a. Geografi 
Berdasarkan Seminar dan Lokakarya Peningkatan Kualitas 
Pengajaran Geografi di Semarang tahun 1988, pengertian geografi 
adalah ilmu yang mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena 
geosfer dengan sudut pandang kelingkungan atau kewilayahan 
dalam konteks keruangan (Nursid S, 2001: 11). 
b. Sejarah 
Menurut Depdiknas dikutip dari Dadang S. (2009: 288) pengertian 





nilai-nilai mengenai proses perubahan dan perkembangan 
masyarakat Indonesia dan dunia dari masa lampau hingga kini. 
c. Ekonomi 
Ilmu ekonomi merupakan usaha manusia untuk memenuhi 
kebutuhannya dalam mencapai kemakmuran yang diharapkan, 
dengan memilih penggunaan sumber daya produksi yang sifatnya 
langka atau terbatas tersebut (Dadang S, 2009: 367). 
d. Sosiologi 
Sosiologi adalah disiplin ilmu tentang interaksi sosial, kelompok 
sosial, gejala-gejala sosial, organisasi sosial, struktur sosial, proses 
sosial, maupun perubahan sosial (Dadang S, 2009: 70). 
 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa ilmu-ilmu 
sosial mengkaji alam baik secara fisik maupun sosial dengan 
segala prosesnya, untuk kesejahteraan manusia. 
B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Atika Widya Kusuma Wardani yang 
berjudul  “Analis pemanfaatan media Buku Sekolah Elektronik (BSE) 
sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran di SMAN se-Kota 
Malang”, menyimpulkan bahwa sebagian kecil 7,88% guru dan siswa di 
SMAN se- Kota Malang telah mengetahui media BSE dan 5,09% tidak 





pembelajarannya. Pemanfaatan media BSE sebagai sumber belajar dalam 
proses pembelajaran di SMAN se-Kota Malang sebesar 7,86%. Sedangkan 
yang memanfaatkan sebesar 5,09%. Sebesar 8,90% tiap sekolah 
menyediakan area hotspot sebagai sarana pendukung dalam memanfatkan 
media BSE. Alasan tidak memanfaatkan media BSE yaitu sebagian besar 
karena tidak mengetahui adanya BSE tersebut, karena tidak mempunyai 
laptop/komputer, lebih memilih buku yang dijual diluar (lebih praktis dan 
efektif), fasilitas kurang mendukung, karena malas, dan belum 
disosialisasikan secara menyeluruh. Dalam (1 bulan), sebesar 5,05% atau 
1-5 kali guru dan siswa memanfaatkan media BSE. 
Penelitian yang dilakukan oleh Fajar Nur Rohman yang berjudul  
“Pemanfaatan Buku Sekolah Elektronik (BSE) di SMK Kelompok 
Keahlian Teknologi dan Industri Wilayah Kabupaten Sleman DIY” 
menyimpulkan bahwa ketersediaan BSE adalah sebesar 14,3% terhadap 
seluruh jumlah mata pelajaran produktif di SMK kelompok keahlian 
teknologi dan industri, atau dalam kategori sangat sedikit. Ketersediaan 
fasilitas komputer dan internet untuk mengakses BSE SMK kelompok 
keahlian teknologi dan industri di wilayah kabupaten Sleman dalam 
kategori cukup banyak ke atas sebesar 66,25%. Kemampuan guru dalam 
memanfaatkan komputer dan internet untuk mengakses BSE masuk dalam 
kategori cukup baik ke atas, dengan persentase 75% responden. Demikian 
pula untuk penguasaan BSE ada pada kategori cukup baik ke atas dengan 





di SMK kelompok keahlian teknologi dan industri di wilayah kabupaten 
Sleman masuk dalam kategori cukup bermanfaat ke atas dinyatakan oleh 
62,5% responden, sedangkan 37,5% responden memasukkan pada kategori 
di bawahnya, atau dengan kata lain pemanfaatannya belum maksimal. 
C. Kerangka Berfikir 
Buku sekolah Elektronik merupakan program dari depdiknas yang 
memberikan kemudahan kepada siswa untuk mendapatkan buku dengan 
gratis, melalui situs http://www.bse.depdiknas.go.id/www.depdiknas.go.id/ 
www.pusbuk.or.id/www.sibi.or.id. Program dari depdiknas tentang buku 
sekolah elektronik, pada prinsipnya buku ajar di sekolah-sekolah di buat 
versi e-book nya setelah sebelumnya membeli hak cipta penulisan dari 
pengarang buku. Buku ini di sediakan gratis, bisa di perbanyak dan di 
perjual belikan. 
Peneliti tertarik untuk penelitian mengenai kesiapan guru,  penggunaan 
dan kendala penggunaan BSE dalam proses pembelajaran ilmu-ilmu sosial 
di SMA N 1 Tempel. 
Dengan melakukan penelitian ini, dapat diketahui bagaimana kesiapan 
guru, penggunaan dan kendala penggunaan BSE dalam proses 






Dari kerangka berfikir di atas dapat dilukiskan dalam bentuk bagan 
kerangka berfikir sebagai berikut: 
 








                 Gambar 1. Skema Kerangka Berfikir 
D. Pertanyaan Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti akan menelaah permasalahan-
permasalahan sebagai berikut: 
1. Kesiapan guru ilmu-ilmu sosial di SMA N 1 Tempel dalam 
penggunaan BSE 
2. Penggunaan BSE sebagai sumber belajar dalam proses 
pembelajaran ilmu-ilmu sosial di SMA N 1 Tempel 













A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian Survei. Penelitian ini 
dimaksudkan untuk melakukan generalisasi terhadap temuan atau 
hipotesis, maka jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif 
maksudnya adalah mendeskripsikan hasil penelitian dalam konteks 
sederhana atau melukiskan data-data apa adanya yaitu dengan cara 
mendeskripsikan data-data yang telah diperoleh melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Sedangkan peneliti menggunakan 
pendekatan kualitatif karena penelitian ini dilakukan untuk 
mengungkapkan data verbal secara analisis yang tidak menggunakan 
rumus statistik. Selain itu penelitian ini berusaha menuturkan masalah 
yang ada berdasarkan data lapangan yang tidak hanya terbatas pada 
pengumpulan data yang bersifat deskriptif guna mengungkap aspek 
kesiapan, penggunaan dan kendala yang dihadapi guru dalam 
penggunaan BSE. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA N 1 Tempel, yang 
berlokasi di Desa Banjarharjo, Pondokrejo, Tempel, Sleman, Daerah 
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Istimewa Yogyakarta. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan 
Maret sampai dengan April 2012. 
C. Penentuan Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang-orang yang dianggap dapat 
memberikan informasi sebanyak-banyaknya yang berkaitan dengan 
objek yang akan diteliti (Moleong, 2007: 90). Dalam penentuan 
informan, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik snow 
ball atau bola salju. Dalam penelitian ini, peneliti bergerak dari 
informan kunci ke informan pendukung sehingga dihasilkan informasi 
sampai mencapai titik reduksi yaitu tidak dihasilkan informasi baru 
lagi. Dalam penelitian ini, informan kuncinya adalah guru ilmu-ilmu 
sosial di SMA N 1 Tempel. Informan pendukungnya adalah kepala 
sekolah dan wakil kepala sekolah urusan kurikulum. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga metode 
yaitu: 
a. Observasi 
Penggunaan metode observasi bertujuan untuk mengamati 
keadaan, ruang, peralatan, para pelaku, dan juga aktivitas sosial 
yang sedang berlangsung yang tidak bisa terungkap dengan 
metode wawancara. Observasi merupakan metode 
pengumpulan data dengan pengamatan dan pencatatan 




Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara yang 
sifatnya mendalam, artinya dalam pelaksanaannya peneliti akan 
menggali sedetail mungkin tentang hal-hal yang di kaji dalam 
penelitian yang diambil. Teknik wawancara yang digunakan 
adalah teknik wawancara bebas terpimpin yaitu dengan cara 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang bebas, tetapi tetap 
mengacu pada pedoman wawancara yang telah disiapkan. 
c.  Dokumentasi 
Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 
berupa foto-foto tertentu untuk melengkapi informasi yang 
berhubungan dengan masalah penelitian antara lain: sekolah, 
buku-buku, ketersediaan sarana prasarana. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
instrumen berupa pedoman wawancara dan observasi. 
Instrumen ini digunakan untuk mengumpulkan informasi 
tentang penataan kelembagaan sekolah melalui wawancara 
dengan Kepala Sekolah, proses di kelas melalui wawancara 
dengan guru, dan kendala-kendala yang dihadapi dalam 
penggunaan BSE. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data model 
interaktif, dari Mathew B. Milles dan A. Michael Huberman yang 
31 
 
diterjemahkan oleh Tjetjep Rohendi Rohidi (1992: 16-21) yang 
memiliki tiga langkah, yaitu: 
1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan 
transformasi dari data kasar yang muncul pada catatan 
lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus menerus 
selama penelitian dilakukan dan berlanjut terus sesudah 
penelitian lapangan. Reduksi data adalah bentuk analisis yang 
menggolongkan, menerjemahkan, membuang yang tidak perlu, 
serta mengorganisir data sedemikian rupa sehingga dapat 
ditarik suatu kesimpulan. 
2. Penyajian data 
Penyajian data merupakan penyusunan sekumpulan 
informasi yang telah tersusun dari hasil reduksi data yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan yang kemudian disajikan dalam laporan 
yang sistematis dan mudah dipahami. 
3. Penarikan kesimpulan 
Dari permulaan dalam mengumpulkan data ini, peneliti 
telah mulai mencari makna dari data-data yang terkumpul. 
Setelah data disajikan, peneliti dapat memberi makna, tafsiran, 
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argumen, membandingkan data dan mencari hubungan antara 
satu komponen dengan komponen yang lain, sehingga dapat 
ditarik kesimpulan. 
Dalam proses siklus interaktif terdiridari kegiatan pengumpulan 
data dan kegiatan analisis yang meliputi beberapa hal yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Di dalam siklus 
interaktif ini, peneliti bergerak bolak-balik diantara reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan pada saat sebelum, selama, 
dan sesudah pengumpulan data.  
Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan adalah analisis 
deskriptif kualitatif yang mengutamakan kebermaknaan data yang 
menggambarkan data apa adanya, tentang kesiapan guru ilmu-ilmu 
sosial dalam penggunaan BSE, sehingga diperoleh masukan untuk 
memberikan informasi dalam pengambilan kebijakan tentang BSE. 
F. Keabsahan Data 
Pelaksanaan teknik keabsahan data pada penelitian ini didasarkan 
pada kriteria tertentu antara lain kredibilitas. Untuk meneliti tingkat 
kredibilitas, peneliti melakukan metode Trianggulasi. Dalam penelitian 
ini teknik keabsahan data yang digunakan adalah Trianggulasi sumber, 
dengan cara membandingkan hasil wawancara, hasil observasi dan 
dokumentasi. Melalui teknik ini, peneliti mengecek data yang 




G. Instrumen dan Alat Penelitian 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini adalah pedoman observasi dan wawancara. Sedangkan 
alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tape recorder, yang 
berfungsi untuk merekam wawancara antara peneliti dengan 
responden. 
Adapun aspek-aspek yang akan diteliti adalah sebagai berikut:  
Tabel 1. Aspek-aspek penelitian 
No Aspek-aspek yang akan diteliti 
1 Kesiapan guru ilmu-ilmu sosial di SMA N 1 Tempel 
2 Penggunaan BSE 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Situasi dan lokasi penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA N 1 Tempel yang didirikan pada 
tahun 1998 dan terletak di Desa Banjarharjo, Pondokrejo, Tempel, 
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Sekolah ini boleh dibilang terletak 
jauh dari keramaian, karena terletak di dalam dusun yang jauh dari 
pemukiman, namun hal ini pula yang menjadikan SMAN 1 Tempel sangat 
nyaman untuk kegiatan mengajar-belajar. 
2. Kondisi fisik sekolah 
SMA N 1 Tempel mempunyai sembilan kelas dengan perincian 
sebagai berikut: 
Tabel 2. Daftar kelas dan siswa SMA N 1 Tempel 
No Kelas Jumlah Kelas Jumlah Siswa 
1. X 3 108 
2. XI 
a. XI IA 








a. XII IA 







Jumlah 9 314 










Jumlah guru di SMA N 1 Tempel 32 orang dengan perincian 
sebagai berikut: 
Tabel 3. Daftar guru SMA N 1 Tempel 
No Bidang Studi Jumlah Guru 
1. Geografi 1 
2. Sosiologi 2 
3. Ekonomi 3 
4. Sejarah 1 
5. Kimia 1 
6. Fisika 2 
7. Penjas 1 
8. Biologi 2 
9. B. Indonesia 2 
10. Pendidikan Agama Islam 1 
11. Kesenian 3 
12. PKn 2 
13. BP/BK 2 
14. Matematika 3 
15. B. Inggris 2 
16. TIK 1 
17. B. Jawa 1 
Jumlah 32 





SMA N 1 Tempel memiliki sarana dan prasarana yang cukup  
memadai sebagai pendukung kegiatan belajar mengajar seperti: 
a) Aula 
b) Kamar kecil guru 
c) Kamar kecil siswa  
d) Laboratorium yang terdiri atas Laboratorium IPA (Fisika dan 
Biologi) serta Laboratorium Kimia,  
e) Lapangan olahraga (Basket, Voli, Bulutangkis, Tenis Meja, 
Lompat Jauh) 
f) Ruang BK 
g) Ruang guru 
h) Ruang kepala sekolah 
i) Ruang Koperasi sekolah 
j) Ruang olahraga 
k) Ruang OSIS  
l) Ruang ketrampilan (seni) 
m) Ruang perpustakaan 
n) Ruang tata usaha 
o) Ruang TI  
p) Ruang UKS 
q) Tempat ibadah 
r) Tempat parkir 





t) Kantin sekolah dan dapur 
3. Kegiatan ekstra kulikuler 
SMA N 1 Tempel juga melaksanakan beberapa kegiatan ekstra  
kulikuler sebagai wahana penyaluran dan pengembangan minat dan bakat 
siswa-siswinya. Kegiatan ekstra kulikuler tersebut secara struktural berada 
di bawah koordinasi sekolah dan OSIS. Kegiatan ekstra kulikuler yang 
dilaksanakan di sekolah ini antara lain : 
a. Bidang olahraga misalnya, sepakbola, taekwondo, atletik, basket, tonti 
b. Bidang pengembangan akademik seperti komputer 
c. Bidang seni (paduan suara, mc basa jawa dan seni tari) 













B. Karakteristik Responden 
Responden dalam penelitian ini terdiri dari: 
a. Kepala sekolah 
Kepala sekolah di SMA N 1 Tempel berjumlah satu orang, selain 
menjadi kepala sekolah, beliau juga mengampu mata pelajaran 
Biologi.  
b. Wakil kepala sekolah kurikulum 
Wakil kepala sekolah kurikulum di SMA N 1 Tempel berjumlah 
satu orang, selain menjadi wakil kepala sekolah kurikulum, beliau 
juga mengampu mata pelajaran Biologi. 
c. Guru  mata pelajaran ilmu-ilmu sosial 
Guru mata pelajaran ilmu-ilmu sosial yang menjadi responden 
empat orang guru, terdiri atas satu orang guru Geografi, satu orang 
guru Sejarah, satu orang guru Sosiologi dan satu orang guru Ekonomi.  
Tiga orang guru telah mengajar sesuai latar belakang pendidikannya, 
sedangkan satu orang guru, yaitu guru Sosiologi tidak mengajar sesuai 








C. Hasil Penelitian 
a. Kesiapan Guru Ilmu-ilmu Sosial dalam penggunaan BSE 
Kesiapan guru ilmu-ilmu sosial di SMA N 1 Tempel masih kurang. 
Hal ini diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 
guru ilmu-ilmu sosial, kepala sekolah dan wakil kepala sekolah urusan 
kurikulum. Dari wawancara yang dilakukan peneliti diketahui bahwa 
dua orang dari empat orang guru ilmu-ilmu sosial belum memahami 
BSE. Pengetahuan tentang BSE dari dua orang guru ilmu-ilmu sosial 
diperoleh dari internet dan media massa. Sedangkan dari pihak dinas 
pendidikan setempat dan pihak sekolah belum ada sosialisasi secara 
intensif, seperti yang diungkapkan UT dalam wawancara yang 
dilakukan pada tanggal 31 Maret 2012 “BSE yaitu program buku 
murah dari pemerintah yang menyediakan buku-buku mata pelajaran 
guna memperlancar proses belajar mengajar, pengetahuan tersebut  
didapat dari internet dan media massa, sedangkan dari pihak dinas 
pendidikan dan sekolah hingga saat ini belum diadakan sosialisasi”. 
BM dalam wawancara yang dilakukan pada tanggal 3 April 2012 
mengatakan “BSE adalah salah satu program dari Depdiknas yang 
menyediakan buku murah dan berkualitas, untuk mendapatkannya 
memerlukan jaringan internet”. Sedangkan DJ pada wawancara 
tanggal 7 April 2012 mengatakan “Saya tidak tahu tentang BSE karena 





maupun sekolah”. Dari tiga guru tersebut dapat diketahui bahwa 
pengetahuan tentang BSE belum diketahui oleh semua guru ilmu-ilmu 
sosial. 
Kesiapan guru dalam penggunaan BSE di SMA N 1 Tempel selain 
dengan indikator pengetahuan tentang BSE juga dapat diketahui 
dengan kebijakan sekolah, sarana pendukung dan tingkat penguasaan 
IT bagi guru. Dari kebijakan sekolah, sarana pendukung dan 
penguasaan IT dapat diketahui apakah perencanaan penggunaan BSE 
dapat direncanakan dengan baik. 
Di SMA N 1 Tempel belum ada kebijakan dalam penggunaan 
BSE. Seperti yang diungkapkan PB Kepala Sekolah pada wawancara 3 
April 2012 “Dari pihak sekolah tidak ada kebijakan khusus dalam 
penggunaan BSE atau buku mata pelajaran lainnya, para guru lebih 
dibebaskan untuk memilih sendiri sumber belajar sesuai dengan yang 
dibutuhkan. Hal senada juga dikatakan HR dalam wawancara yang 
dilakukan 5 April 2012 “Selama ini tidak ada kebijakan dari pihak 
sekolah untuk menggunakan BSE, sehigga belum semua guru 
menggunakannya sebagai sumber belajar”. Dari ungkapan keduanya 
dapat diketahui bahwa di sekolah belum ada kebijakan khusus yang 
mengatur penggunaan BSE, sehingga kesiapan guru untuk 
menggunakan BSE masih kurang, hal ini terbukti bahwa BSE belum 





Ketersediaan sarana dan prasarana pendukung penggunaan BSE di 
sekolah sudah tersedia dengan baik, seperti yang diungkapkan oleh PB 
Kepala Sekolah pada wawancara 3 April 2012 “Sarana dan prasarana 
di sekolah sudah mendukung penggunaan BSE, seperti: hotspot area, 
laboratorium komputer, dan tersedianya LCD di setiap kelas”, hal 
senada juga dikatakan UT pada wawancara yang dilakukan pada 31 
Maret 2012 “Sarana dan prasarana di sekolah sudah sangat mendukung 
penggunaan BSE. Kegiatan mengakses BSE bisa dilakukan di setiap 
tempat di lingkungan sekolah”. 
Dalam hal penguasaan IT terutama yang mendukung proses 
penggunaan Buku Sekolah Elektronik (BSE) masih mengalami 
kesulitan dalam mengaksesnya. Seperti yang diungkapkan DJ pada 
wawancara tanggal 7 April 2012 “Saya tidak mampu mengakses 
internet, sehingga selama ini sumber belajar yang digunakan hanya 
berupa buku yang tersedia di perpustakaan”. Senada dengan yang 
disampaikan HR pada wawancara tanggal 5 April 2012 menyatakan 
“Sejauh ini saya baru mampu mengoperasikan komputer seperti 
kegiatan mengetik, tetapi untuk mengakses internet masih mengalami 
kesulitan”. Sedangkan UT pada wawancara tanggal 31 Maret 2012 
menyatakan “Meskipun sudah mampu mengakses internet, tetapi 
proses untuk mendapatkan BSE masih mengalami kesulitan karena 





Dari data-data yang telah dipaparkan sebelumnya dapat diketahui 
bahwa penggunaan BSE mata pelajaran ilmu-ilmu sosial di SMA N 1 
Tempel belum terencana dengan baik. Hal ini dapat diketahui dengan 
pengetahuan guru mengenai BSE masih kurang, tidak adanya 
kebijakan tentang penggunaan BSE, tersedianya sarana prasarana 
pendukung tetapi para guru belum mampu memanfaatkannya secara 
maksimal. 
b. Penggunaan BSE Mata Pelajaran Ilmu-ilmu Sosial 
Penggunaan BSE mata pelajaran ilmu-ilmu sosial di SMA N 1 
Tempel belum terlaksana dengan baik, hal ini dapat dilihat dari 
perencanaan sebelumnya dengan pembelajaran di kelas. Seperti yang 
diungkapkan oleh DJ pada wawancara tanggal 7 April 2012 
“Pembelajaran yang saya lakukan di kelas tidak menggunakan BSE, 
saya lebih memilih LKS atau buku paket yang tersedia di 
perpustakaan, karena memperolehnya lebih mudah”, sedangkan UT 
pada wawancara tanggal 31 Maret 2012 mengatakan bahwa “Saya 
menggunakan BSE dalam proses pembelajaran di kelas pada tahun 
ajaran 2008/2009, sedangkan untuk tahun ajaran berikutnya saya 
menggunakan LKS atau buku paket yang tersedia di perpustakaan, 






Dari hasil observasi di kelas X, XI, dan XII SMA N 1 Tempel data 
yang diperoleh menunjukkan bahwa sumber belajar yang dimiliki 
siswa dan digunakan dalam proses pembelajaran di kelas bukan BSE, 
tetapi LKS atau buku paket selain BSE. Sarana pendukung di kelas 
seperti LCD dan jaringan internet tidak digunakan untuk mengakses 
internet yang berkaitan dengan BSE, tetapi hanya digunakan untuk 
mempresentasikan power point oleh pada saat proses pembelajaran di 
kelas.  
Dari data-data yang telah dipaparkan sebelumnya dapat diketahui 
bahwa penggunaan BSE mata pelajaran ilmu-ilmu sosial di SMA N 1 
Tempel belum berjalan baik, para guru dan siswa menggunakan LKS 
atau buku paket selain BSE dalam proses pembelajaran. 
c. Kendala Yang Dihadapi Guru Ilmu-ilmu Sosial Dalam Penggunaan 
BSE 
Dalam penggunaan BSE banyak kendala yang dialami oleh guru 
ilmu-ilmu sosial di SMA N 1 Tempel diantaranya adalah kesiapan 
sekolah yang belum maksimal, sosialisasi dari pihak dinas setempat 
belum maksimal, penguasaan IT bagi guru masih tergolong rendah, 
sarana prasarana sudah memadai tetapi belum dimanfaatkan dengan 
maksimal, siswa tidak aktif. 
Seperti yang diungkapkan oleh PB Kepala sekolah SMA N 1 
Tempel dalam wawancara yang dilakukan tanggal 3 April 2012 





tergolong rendah, sarana prasarana sudah memadai tetapi belum 
dimanfaatkan dengan maksimal”. Hal yang berbeda diungkapkan oleh 
BM pada wawancara yang dilakukan pada tanggal 3 April 2012 
“Sebenarnya jika para guru aktif, maka penggunaan BSE bisa 
dilaksanakan dengan baik, karena BSE bisa diakses dimana saja, tidak 
harus di sekolah”. DJ pada wawancara  tanggal 7 April 2012 
menyatakan “Kendala ada, selain belum mampu mengakses internet 
juga BSE dalam bentuk hardcopy sulit didapatkan”. UT pada 
wawancara tanggal 31 Maret 2012 mengatakan “Laboratorium 
komputer hanya digunakan pada saat mata pelajaran TIK saja, 
sedangkan para siswa yang memiliki laptop/komputer masih rendah, 
sehingga BSE belum dapat diakses secara maksimal”. 
Dari data-data yang ada dapat diambil kesimpulan bahwa dalam 
penggunaan BSE mata pelajaran ilmu-ilmu sosial di SMA N 1 Tempel 
masih terdapat kendala namun guru dan pihak sekolah berusaha untuk 
mengatasi kendala tersebut dengan berbagai upaya, diantaranya adalah 
melakukan pelatihan di bidang IT bagi guru, melengkapi sarana dan 
prasarana di sekolah, mengadakan sosialisasi penggunaan BSE, 
berusaha mengaktifkan siswa untuk mengakses BSE, mengadakan 
komunikasi dengan sekolah lain terkait perkembangan sumber belajar 
seperti BSE, mencari BSE dari pihak penerbit atau toko-toko buku. 
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh PB Kepala sekolah dalam 





IT bagi guru untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia sesuai 
yang dibutuhkan guru, sekolah mengadakan sosialisasi BSE, dan 
melengkapi sarana prasarana”. UT pada wawancara tanggal 31 Maret 
2012 mengatakan “Para guru mengadakan komunikasi dengan sekolah 
lain terkait perkembangan sumber belajar seperti BSE dan mencari 
BSE dari pihak penerbit atau toko-toko buku”. BM pada wawancara 
yang dilakukan pada tanggal 3 April 2012 mengatakan “Mengaktifkan 
siswa untuk mengakses BSE, karena BSE bisa diakses dan digunakan 
dimana saja”. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa guru dan pihak 
sekolah SMA N 1 Tempel telah melakukan berbagai upaya untuk 
mengatasi berbagai kendala dalam penggunaan BSE sehingga 
diharapkan BSE dapat digunakan sebagai sumber belajar. 
D. Pembahasan  
Penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti kesiapan guru ilmu-ilmu 
sosial SMA N 1 Tempel dalam penggunaan BSE, penggunaan BSE mata 
pelajaran ilmu-ilmu sosial di SMA N 1 Tempel dan kendala yang dihadapi 
guru ilmu-ilmu sosial dalam penggunaan BSE di SMAN 1 Tempel. Data 
diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi dengan pihak 
sekolah yang berada di SMA N 1 Tempel. Dari kegiatan tersebut diperoleh 
hasil penelitian mengenai kesiapan guru ilmu-ilmu sosial di SMA N 1 





1. Kesiapan Guru Ilmu-ilmu sosial di SMA N 1 Tempel dalam 
Penggunaan BSE 
Data mengenai kesiapan guru ilmu-ilmu sosial di SMA N 1 
Tempel dalam penggunaan BSE diperoleh dari wawancara 
dengan guru ilmu-ilmu sosial. 
Dalam penelitian ini untuk mengetahui kesiapan guru ilmu-
ilmu sosial di SMA N 1 Tempel dalam penggunaan BSE 
menggunakan indikator pemahaman guru mengenai BSE dan 
perencanaan penggunaan BSE. Perencanaan Penggunaan BSE 
dalam penelitian ini menggunakan kebijakan sekolah, sarana 
pendukung dan tingkat penguasaan IT bagi guru sebagai 
indikator apakah perencanaan penggunaan BSE mata pelajaran 
ilmu-ilmu sosial dapat direncanakan dengan baik. Dengan 
melihat pemahaman guru mengenai BSE dan perencanaan 
penggunaan BSE mata pelajaran ilmu-ilmu sosial maka dapat 
diketahui kesiapan guru dalam penggunaan BSE. 
Dari wawancara yang dilakukan peneliti dapat diketahui 
bahwa belum semua guru yang menjadi subjek penelitian telah 
memahami BSE. Seperti yang diungkapkan oleh DJ yang 
menjadi subjek penelitian dalam wawancara yang dilakukan 
tanggal 7 April 2012 mengatakan “Saya tidak tahu tentang BSE 
karena selama ini tidak ada sosialisasi penggunaannya, baik dari 





yang dilakukan pada tanggal 31 Maret 2012 “BSE yaitu 
program buku murah dari pemerintah yang menyediakan buku-
buku mata pelajaran guna memperlancar proses belajar 
mengajar, pengetahuan tersebut  didapat dari internet dan media 
massa, sedangkan dari pihak dinas pendidikan dan sekolah 
hingga saat ini belum diadakan sosialisasi”. Hal senada 
diungkapkan oleh BM dalam wawancara yang dilakukan pada 
tanggal 3 April 2012 mengatakan “BSE adalah salah satu 
program dari Depdiknas yang menyediakan buku murah dan 
berkualitas, untuk mendapatkannya memerlukan jaringan 
internet”. 
Dari berbagai ungkapan yang disampaikan oleh guru 
tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa pemahaman 
tentang BSE belum dimiliki oleh semua guru di SMA N 1 
Tempel. Dengan demikian diharapkan ada upaya dari guru 
untuk memahami BSE dan menggunakannya dalam proses 
pembelajaran. 
Persiapan yang dilakukan dalam penggunaan BSE meliputi 
pengetahuan tentang BSE, kebijakan sekolah, sarana pendukung 
dan tingkat penguasaan IT bagi guru. Hal ini diungkapkan oleh 
HR dalam wawancara yang dilakukan 5 April 2012 “Selama ini 
tidak ada kebijakan dari pihak sekolah untuk menggunakan 





sumber belajar”. Pernyataan ini dikuatkan dengan pernyataan 
DW wakil kepala sekolah urusan kurikulum SMA N 1 Tempel 
pada wawancara tanggal 5 April 2012 yang menyatakan 
“Kebijakan penggunaan Buku tertentu tidak masuk dalam 
kebijakan sekolah, termasuk BSE, karena kebutuhan akan buku 
sebagai sumber belajar setiap guru berbeda-beda, pimpinan 
sekolah membebaskan masing-masing guru untuk menggunakan 
buku sesuai kebutuhan”. Sedangkan sarana dan prasarana 
pendukung penggunaan BSE di sekolah sudah tersedia dengan 
baik, seperti yang diungkapkan oleh PB pada wawancara 3 
April 2012 “Sarana dan prasarana di sekolah sudah mendukung 
penggunaan BSE, seperti: hotspot area, laboratorium komputer, 
dan tersedianya LCD di setiap kelas”. Hal senada juga dikatakan 
UT pada wawancara yang dilakukan pada 31 Maret 2012 
“Sarana dan prasarana di sekolah sudah sangat mendukung 
penggunaan BSE. Kegiatan mengakses BSE bisa dilakukan di 
setiap tempat di lingkungan sekolah”. Pernyataan PB dan UT 
diperkuat dengan adanya dokumentasi berupa perangkat 
penggunaan BSE yang tersedia di sekolah, selain itu pernyataan 
ini diperkuat oleh pernyataan DW wakil kepala sekolah urusan 
kurikulum SMA N 1 Tempel pada wawancara tanggal 5 April 
2012 yang menyatakan “Sekolah sudah menyediakan perangkat 





jaringan internet dan di setiap kelas sudah tersedia LCD. Selain 
itu sebagian besar guru sudah memiliki laptop/komputer secara 
pribadi yang bisa digunakan kapanpun di dalam maupun di luar 
sekolah”. Dalam hal penguasaan IT terutama yang mendukung 
proses penggunaan Buku Sekolah Elektronik (BSE) masih 
mengalami kesulitan dalam mengaksesnya. Seperti yang 
diungkapkan DJ pada wawancara tanggal 7 April 2012 “Saya 
tidak mampu mengakses internet, sehingga selama ini sumber 
belajar yang digunakan hanya berupa buku yang tersedia di 
perpustakaan”. Senada dengan yang disampaikan HR pada 
wawancara tanggal 5 April 2012 menyatakan “Sejauh ini saya 
baru mampu mengoperasikan komputer seperti kegiatan 
mengetik, tetapi untuk mengakses internet masih mengalami 
kesulitan”. Sedangkan UT pada wawancara tanggal 31 Maret 
2012 menyatakan “Meskipun sudah mampu mengakses internet, 
tetapi proses untuk mendapatkan BSE masih mengalami 
kesulitan karena tidak mudah di download“. Data tersebut 
diperkuat dengan pernyataan DW wakil kepala sekolah urusan 
kurikulum SMA N 1 Tempel pada wawancara tanggal 5 April 
2012 yang menyatakan “Dalam hal IT belum semua guru 
menguasainya, terutama guru-guru yang sudah tua. Hal ini juga 
dapat dilihat ketika proses pembelajaran di kelas berlangsung, 





kelas tetapi proses pembelajaran terpusat pada buku dan papan 
tulis saja”.  
Dari data-data tersebut diatas yang diperoleh dari kegiatan 
wawancara dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan BSE mata pelajaran ilmu-ilmu sosial belum 
terencana dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari pengetahuan 
guru mengenai BSE masih kurang, tidak adanya kebijakan 
tentang penggunaan BSE, tersedianya sarana prasarana 
pendukung tetapi para guru belum mampu memanfaatkannya 
secara maksimal. 
Selain hal tersebut di atas, berdasarkan pada data yang 
diperoleh dari kegiatan wawancara dan dokumentasi seperti 
yang telah dipaparkan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan penggunaan BSE belum terencana dengan baik. 
Hal ini dapat dilihat dari tidak adanya kebijakan sekolah yang 
mengatur penggunaan buku termasuk BSE, masih ada guru yang 
belum mengetahui BSE, sarana pendukung penggunaan BSE 
yang tersedia belum dimanfaatkan secara maksimal oleh para 
guru karena keterbatasan pengetahuan tentang IT. Dari data  
tersebut dalam penelitian ini dapat digunakan untuk menguatkan 
bahwa perencanaan penggunaan BSE mata pelajaran ilmu-ilmu 





Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
kesiapan guru ilmu-ilmu sosial di SMA N 1 Tempel dalam 
penggunaan BSE kurang baik hal ini dapat dilihat dari 
pemahaman guru yang masih kurang terhadap BSE dan tingkat 
penguasaan IT yang belum baik. 
2. Penggunaan BSE mata pelajaran ilmu-ilmu sosial di SMA N 1 
Tempel 
Penggunaan BSE mata pelajaran ilmu-ilmu sosial dapat 
diketahui dari komponen penggunaan BSE yang berupa 
kebijakan, sarana pendukung dan penguasaan IT yaitu dengan 
melihat perencanaannya dan kesesuaiannya di lapangan. 
Penggunaan BSE mata pelajaran ilmu-ilmu sosial di SMA 
N 1 Tempel belum terlaksana dengan baik, hal ini dapat dilihat 
dari perencanaan sebelumnya dengan pembelajaran di kelas. 
Para guru menggunakan LKS dan buku paket yang tersedia di 
perpustakaan sebagai acuan dalam kegiatan pembelajaran di 
kelas. Seperti yang diungkapkan oleh DJ pada wawancara 
tanggal 7 April 2012 “Pembelajaran yang saya lakukan di kelas 
tidak menggunakan BSE, saya lebih memilih LKS atau buku 
paket yang tersedia di perpustakaan, karena memperolehnya 
lebih mudah”, sedangkan UT pada wawancara tanggal 31 Maret 
2012 mengatakan bahwa “Saya menggunakan BSE dalam 





sedangkan untuk tahun ajaran berikutnya saya menggunakan 
LKS atau buku paket yang tersedia di perpustakaan”. Data 
tersebut diperkuat dengan pernyataan DW wakil kepala sekolah 
urusan kurikulum SMA N 1 Tempel pada wawancara tanggal 5 
April 2012 yang menyatakan “Sekolah tidak menyediakan BSE 
dalam bentuk hardcopy di perpustakaan, buku paket yang 
tersedia berupa buku-buku yang diterbitkan oleh beberapa 
penerbit seperti erlangga, tiga serangkai dan lain-lain. Dari 
pihak penjual buku paket di sekolah dan di toko-toko buku 
masih sulit ditemukan BSE dalam bentuk hardcopy. Sedangkan 
para guru yang mengakses BSE dalam bentuk softcopy baru 
beberapa guru saja. Sehingga proses pembelajaran di kelas lebih 
sering menggunakan sumber lain selain BSE seperti LKS dan 
buku-buku paket yang diterbitkan pihak swasta”. 
Dari hasil observasi di kelas X, XI, dan XII SMA N 1 
Tempel data yang diperoleh menunjukkan bahwa sumber belajar 
yang dimiliki siswa dan digunakan dalam proses pembelajaran 
di kelas bukan BSE, tetapi LKS atau buku paket selain BSE. 
Sarana pendukung di kelas seperti LCD dan jaringan internet 
tidak digunakan untuk mengakses internet. 
Dari data-data yang dipaparkan diatas  dapat diambil suatu 
kesimpulan bahwa penggunaan BSE mata pelajaran ilmu-ilmu 





menggunakan LKS atau buku paket selain BSE dalam proses 
pembelajaran. 
3. Kendala yang Dihadapi Guru Ilmu-ilmu Sosial SMA N 1 
Tempel dalam Penggunaan BSE 
Penggunaan BSE mata pelajaran ilmu-ilmu sosial di SMA 
N 1 Tempel belum berjalan karena muncul kendala seperti: 
kesiapan sekolah yang belum maksimal, sosialisasi dari pihak 
dinas setempat belum maksimal, penguasaan IT bagi guru masih 
tergolong rendah, sarana prasarana sudah memadai tetapi belum 
dimanfaatkan dengan maksimal, siswa tidak aktif. 
Seperti yang diungkapkan oleh PB Kepala sekolah SMA N 
1 Tempel dalam wawancara yang dilakukan tanggal 3 April 
2012 “Kesiapan sekolah yang belum maksimal, penguasaan IT 
bagi masih tergolong rendah, sarana prasarana sudah memadai 
tetapi belum dimanfaatkan dengan maksimal”. Hal yang 
berbeda diungkapkan oleh BM pada wawancara yang dilakukan 
pada tanggal 3 April 2012 “Sebenarnya jika para guru aktif, 
maka penggunaan BSE bisa dilaksanakan dengan baik, karena 
BSE bisa diakses dimana saja, tidak harus di sekolah”. DJ pada 
wawancara  tanggal 7 April 2012 menyatakan “Kendala ada, 
selain masih ada guru yang belum mampu mengakses internet 
juga BSE dalam bentuk hardcopy sulit didapatkan”. UT pada 





komputer hanya digunakan pada saat mata pelajaran TIK saja, 
sedangkan para siswa yang memiliki laptop/komputer masih 
rendah, sehingga BSE belum dapat diakses secara maksimal”. 
Data tersebut diperkuat dengan pernyataan DW wakil kepala 
sekolah urusan kurikulum SMA N 1 Tempel pada wawancara 
tanggal 5 April 2012 menyatakan “Penggunaan BSE masih 
mengalami banyak kendala seperti penguasaan IT yang masih 
rendah, kesulitan para guru untuk mengikuti prosedur 
mengakses BSE, sosialisasi baik dari pihak dinas maupun 
sekolah belum terlaksana dengan baik, dan BSE dalam bentuk 
hardcopy sulit didapatkan dan masih terbatas pada mata 
pelajaran tertentu”. 
Dari data-data yang ada dapat diambil kesimpulan bahwa 
dalam penggunaan BSE mata pelajaran ilmu-ilmu sosial di 
SMA N 1 Tempel masih terdapat kendala namun guru dan pihak 
sekolah berusaha untuk mengatasi kendala tersebut dengan 
berbagai upaya, diantaranya adalah melakukan pelatihan di 
bidang IT bagi guru, melengkapi sarana dan prasarana di 
sekolah, mengadakan sosialisasi penggunaan BSE, berusaha 
mengaktifkan siswa untuk mengakses BSE, mengadakan 
komunikasi dengan sekolah lain terkait perkembangan sumber 
belajar seperti BSE, mencari BSE dari pihak penerbit atau toko-





wakil kepala sekolah urusan kurikulum SMA N 1 Tempel pada 
wawancara tanggal 5 April 2012 menyatakan “Berbagai upaya 
akan terus dilakukan agar penggunaan BSE bisa berjalan, untuk 
melengkapi sumber belajar yang sudah ada dan sekaligus 
memacu untuk terus mengikuti perkembangan di dunia 
pendidikan". 
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh PB Kepala sekolah 
dalam wawancara yang dilakukan tanggal 3 April 2012 
“Melakukan pelatihan IT bagi guru untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia sesuai yang dibutuhkan guru, sekolah 
mengadakan sosialisasi BSE, dan melengkapi sarana prasarana”. 
UT pada wawancara tanggal 31 Maret 2012 mengatakan “Para 
guru mengadakan komunikasi dengan sekolah lain terkait 
perkembangan sumber belajar seperti BSE dan mencari BSE 
dari pihak penerbit atau toko-toko buku”. BM pada wawancara 
yang dilakukan pada tanggal 3 April 2012 mengatakan 
“Mengaktifkan siswa untuk mengakses BSE, karena BSE bisa 
diakses dan digunakan dimana saja”. 
Dari hasil wawancara tersebut diatas dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan BSE mata pelajaran ilmu-ilmu sosial di 
SMA N 1 Tempel belum berjalan dengan baik karena masih 
ditemui kendala dalam penggunaannya, namun berbagai upaya 
akan terus dilakukan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Kesiapan guru ilmu-ilmu sosial di SMA N 1 Tempel dalam 
penggunaan BSE mata pelajaran ilmu-ilmu sosial kurang baik hal 
ini dapat dilihat dari pemahaman guru yang masih kurang terhadap 
BSE dan tingkat penguasaan IT yang belum baik. 
2. Penggunaan BSE mata pelajaran ilmu-ilmu sosial di SMA N 1 
Tempel belum terlaksana dengan baik, para guru dan siswa 
menggunakan LKS atau buku paket selain BSE dalam proses 
pembelajaran. 
3. Kendala yang dialami dalam penggunaan BSE mata pelajaran 
ilmu-ilmu sosial  di SMA N 1 Tempel adalah kesiapan sekolah 
yang belum maksimal, sosialisasi dari pihak dinas setempat belum 
maksimal, penguasaan IT bagi guru masih tergolong rendah, sarana 
prasarana sudah memadai tetapi belum dimanfaatkan dengan 
maksimal, siswa tidak aktif. 
B. Saran 
1. Bagi pihak sekolah 
a. Mengadakan sosialisasi program Buku Sekolah Elektronik 




b. Meningkatkan pelatihan di bidang IT, baik bagi guru 
maupun siswa 
2. Bagi Dinas Pendidikan 
a. Melakukan sosialisasi, monitoring dan evaluasi terhadap 
pelaksanaan program BSE di sekolah-sekolah 
b. Memberikan layanan tenaga ahli yang dibutuhkan oleh 
sekolah dalam peningkatan SDM di sekolah berupa 
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Lampiran 1: Pedoman Wawancara untuk Guru 
 
Identitas informan  
Nama   : 
Guru bidang studi : 
Ijazah/ jurusan : 
1. Apa pendapat Bapak/Ibu tentang program BSE? 
2. Adakah sosialisasi program BSE? Ada/ tidak, dari siapa......... 
3. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana di sekolah? 
4. Apakah sarana dan prasarana tersebut mendukung penggunaan Buku 
Sekolah Elektronik(BSE)? 
5. Apakah Bapak/Ibu sudah mampu mengakses internet, terutama untuk 
mengakses BSE? 
6. Apakah Buku Sekolah Elektronik (BSE) digunakan sebagai sumber 
belajar dalam proses pembelajaran ilmu-ilmu sosial di SMA N 1 
Tempel? 
7. Apakah ada kendala dalam penggunaan BSE? Sebutkan... 














Lampiran 2: Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah 
 
Pedoman Wawancara 
Untuk Kepala Sekolah 
Identitas informan  
Nama   : 
Jabatan  : 
1. Apakah penggunaan BSE masuk dalam kebijakan sekolah? Ya/Tidak. 
Alasan......... 
2. Adakah sosialisasi program BSE? Ya/Tidak. Alasan........... 
3. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana di sekolah? 
4. Bagaimana penggunaan Buku Sekolah Elektronik(BSE) sebagai 
sumber belajar dalam proses pembelajaran ilmu sosial di SMA N 1 
Tempel ? 
5. Kendala apa saja yang dihadapi dalam penggunaan BSE? 















Lampiran 3: Pedoman Wawancara untuk Wakil Kepala Sekolah Urusan 
Kurikulum 
Untuk Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum 
Identitas informan  
Nama   : 
Jabatan  : 
1. Apakah penggunaan BSE masuk dalam kebijakan sekolah? Ya/Tidak. 
Alasan......... 
2. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana di sekolah? 
3. Bagaimana kesiapan guru mata pelajaran ilmu-ilmu sosial dalam 
menggunakan BSE? 
4. Bagaimana penggunaan BSE sebagai sumber belajar dalam proses 
pembelajaran ilmu sosial di SMA N 1 Tempel ? 
5. Kendala apa saja yang dihadapi dalam penggunaan BSE? 















Lampiran 4: Lembar observasi sarana dan prasarana sekolah 
No Aspek yang diamati Ada  Tidak Keterangan 
1. Aula sekolah    Cukup 
2. Perpustakaan    Cukup baik 
3. Lab. Komputer    Terdapat 1 Ruang Lab. 
Dengan jumlah komputer 
kurang lebih 30 unit. 
4. Lab. Kimia    Terdapat 1 Ruang Lab. 
Dengan peralatan yang 
cukup memadai. 
5. Lab. Fisika    Terdapat 1 Ruang Lab. 
Dengan peralatan yang 
cukup memadai. 
6. Lab. Bahasa    - 
7. Lab. Audio Visual    Bersatu dengan Lab. 
Kimia 




   Cukup 
9. Tempat ibadah    Memadai 
10. Tempat parkir    Memadai 
11. Lapangan olahraga    Terdiridari dua lapangan 
olahraga, yaitu lapangan 
basket dan lapangan 
badminton. 
12. Ruang Koperasi Sekolah    Ada, tetapi belum 
dimanfaatkan 
13. UKS    Cukup 
14. Ruang BK    Cukup 
15. Ruang OSIS    Cukup  
16. Ruang Kelas    Terdiridari 9 kelas 
17.  Ruang TU dan Kepala Sekolah    Memadai 
18. Ruang Piket Guru    Memadai 
19 Fasilitas kamar mandi/WC 
guru dan siswa 
   Cukup 
20. Guru piket    Cukup 
21. Gudang sekolah    Cukup 





































































Lampiran 7: Reduksi Data, Display Data dan Penarikan Kesimpulan 
1. Apa pendapat Bapak/Ibu tentang program BSE? 
Jawab DJ: “Saya tidak tahu tentang BSE karena selama ini tidak ada 
sosialisasi penggunaannya, baik dari pihak dinas maupun sekolah” 
Jawab UT: “BSE yaitu program buku murah dari pemerintah yang 
menyediakan buku-buku mata pelajaran guna memperlancar proses 
belajar mengajar, pengetahuan tersebut  didapat dari internet dan 
media massa, sedangkan dari pihak dinas pendidikan dan sekolah 
hingga saat ini belum diadakan sosialisasi” 
Jawab BM: “BSE adalah salah satu program dari Depdiknas yang 
menyediakan buku murah dan berkualitas, untuk mendapatkannya 
memerlukan jaringan internet” 
Jawab HR: “Saya belum tahu, sejauh ini belum mendengar dan 
menggunakannya” 
Kesimpulan: 
Pemahaman tentang BSE belum dimiliki oleh semua guru di SMA 
N 1 Tempel. Dengan demikian diharapkan ada upaya dari guru untuk 
memahami BSE dan menggunakannya dalam proses pembelajaran. 
2. Adakah sosialisasi program BSE? Ada/ tidak, dari siapa......... 
Jawab DJ: “Tidak ada sosialisasi, baik dari dinas maupun pihak 
sekolah” 
Jawab UT: “Ada, tapi baru di media massa dan saya baca juga di 
internet” 
Jawab BM: “Ada, saya baca di internet. Sedangkan di sekolah tidak 
ada sosialisasinya”. 









Sosialisasi program BSE belum dilaksanakan secara maksimal, 
baik di pihak dinas maupun pihak sekolah. 
3. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana di sekolah? 
Jawab DJ: “Di sekolah sarana dan prasarana sudah banyak, seperti 
laboratorium komputer, LCD, perpustakaan dan lain-lain”. 
Jawab UT: “Sarana dan prasarana yang ada cukup baik dalam proses 
pembelajaran”. 
Jawab BM: “Sekolah ini sudah cukup lengkap dalam menyediakan 
fasilitasnya” 
Jawab HR: “Sarana dan prasarana sekolah sudah bagus dan lengkap” 
Kesimpulan:  
Sarana dan prasarana di SMA N 1 Tempel sudah cukup baik 
4. Apakah sarana dan prasarana tersebut mendukung penggunaan Buku 
Sekolah Elektronik (BSE)? 
Jawab DJ: “Kemungkinan mendukung, karena sudah cukup lengkap” 
Jawab UT: “Sarana dan prasarana di sekolah sudah sangat mendukung 
penggunaan BSE. Kegiatan mengakses BSE bisa dilakukan di setiap 
tempat di lingkungan sekolah” 
Jawab BM: “Tentu saja, karena sudah bisa mengakses internet di 
lingkungan sekolah” 
Jawab HR: “Sudah, karena sarana dan prasarana sekolah sudah bagus 
dan lengkap” 
Kesimpulan:  
Sarana dan prasarana di sekolah sudah mendukung penggunaan 
BSE. 






Jawab DJ: “Saya tidak mampu mengakses internet, sehingga selama 
ini sumber belajar yang digunakan hanya berupa buku yang tersedia di 
perpustakaan” 
Jawab UT: “Meskipun sudah mampu mengakses internet, tetapi proses 
untuk mendapatkan BSE masih mengalami kesulitan karena tidak 
mudah di download“ 
Jawab BM: “Untuk mengakses internet saya sudah bisa, tetapi untuk 
mengakses BSE saya masih sering mengalami kesulitan” 
Jawab HR: “Sejauh ini saya baru mampu mengoperasikan komputer 
seperti kegiatan mengetik, tetapi untuk mengakses internet masih 
mengalami kesulitan” 
Kesimpulan:  
Tingkat penguasaan IT dikalangan guru masih tergolong rendah 
6. Apakah Buku Sekolah Elektronik (BSE) digunakan sebagai sumber 
belajar dalam proses pembelajaran ilmu-ilmu sosial di SMA N 1 
Tempel? 
Jawab DJ: “Pembelajaran yang saya lakukan di kelas tidak 
menggunakan BSE, saya lebih memilih LKS atau buku paket yang 
tersedia di perpustakaan, karena memperolehnya lebih mudah” 
Jawab UT: “Saya menggunakan BSE dalam proses pembelajaran di 
kelas pada tahun ajaran 2008/2009, sedangkan untuk tahun ajaran 
berikutnya saya menggunakan LKS atau buku paket yang tersedia di 
perpustakaan, karena BSE sulit diakses dan yang dalam bentuk 
hardcopy masih sulit didapatkan” 
Jawab BM: “Saya hanya membaca BSE sebagai tambahan materi saja, 
tetapi di kelas saya tidak menggunakan BSE sebagai acuan 
pembelajaran” 
Jawab HR: “Saya tidakmenggunakan BSE, saya menggunakan LKS 







Dari data-data yang telah dipaparkan sebelumnya dapat diketahui 
bahwa penggunaan BSE mata pelajaran ilmu-ilmu sosial di SMA N 1 
Tempel belum berjalan baik, para guru dan siswa menggunakan LKS 
atau buku paket selain BSE dalam proses pembelajaran. 
7. Apakah ada kendala dalam penggunaan BSE? Sebutkan... 
Jawab DJ: “Kendala ada, selain belum mampu mengakses internet juga 
BSE dalam bentuk hardcopy sulit didapatkan”. 
Jawab UT: “Kendala ada, yaitu laboratorium komputer hanya 
digunakan pada saat mata pelajaran TIK saja, sedangkan para siswa 
yang memiliki laptop/komputer masih rendah, sehingga BSE belum 
dapat diakses secara maksimal”. 
Jawab BM: “Sebenarnya jika para guru aktif, maka penggunaan BSE 
bisa dilaksanakan dengan baik, karena BSE bisa diakses dimana saja, 
tidak harus di sekolah” 
Jawab HR: “Kendalanya belum mampu mengakses internet” 
Kesimpulan:  
Masih terdapat kendala dalam penggunaan BSE 
 
8. Upaya apa saja yang dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut? 
Jawab DJ: “Mencari BSE dari pihak penerbit atau toko-toko buku” 
Jawab UT: “Para guru mengadakan komunikasi dengan sekolah lain 
terkait perkembangan sumber belajar seperti BSE dan mencari BSE 
dari pihak penerbit atau toko-toko buku” 
Jawab BM: “Mengaktifkan siswa untuk mengakses BSE, karena BSE 
bisa diakses dan digunakan dimana saja”. 
Jawab HR: “Saya belajar mengakses internet dan mengadakan 
komunikasi dengan sekolah lain terkait perkembangan sumber belajar” 
 
Kesimpulan:  
guru telah melakukan berbagai upaya untuk mengatasi berbagai 
kendala dalam penggunaan BSE sehingga diharapkan BSE dapat 
digunakan sebagai sumber belajar. 
 
 
  
 
 
  
 
 
 
